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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian dengan mengambil 

lokasi di Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Jl. Delima, Tampan, Kota 

Pekanbaru, Riau. Waktu penelitian di lakukan pada bulan Desember 2018 dengan 

selesai. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Primer 

Menurut Sugiyono (2013:110) Data primer ialah data yang 

diperoleh secara langsung meliputi dokumen-dokumenperusahaan berupa 

sejarah perkembangan perusahaan, struktur organisasi dan lainnya yang 

berhubungan dengan penelitian. Data primer dapat dikatakan juga sebagai 

data yang diperoleh secara langsung dari tanggapan responden terhadap 

item pertanyaan yang diajukan dalam kuisioner dan wawancara. 

2. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2013:115) Sumber data sekunder adalah data 

yang diperlukan untuk mendukung hasil penelitian berasal dari literatur , 

artikel dan berbagai sumber lainnya yang berhubungan dengan penelitian. 

Data ini biasanya di peroleh dari perpustakaan dan laporan-laporan 

penelitian terdahulu. 
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian  

Menurut Sugiyono (2014:120) populasi adalah generalisasi yang terdiri 

atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang  

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dimana populasi yang akan peneliti ambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 

64 orang yaitu pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Pekanbaru. 

 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

nonprability yaitu sampel jenuh atau disebut dengan total sampling. Menurut 

Sugiyono (2014:121) sample jenuh yaitu teknik penentuan sample bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sample. Jadi sample dalam penelitian ini 

adalah seluruh pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Pekanbaru 

yaitu berjumlah 64 orang. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2014:137) bila dilihat dari segi cara atau teknik 

pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

observasi, wawancara, dan kuisioner. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode pengumpulan data berupa wawancara , observasi dan kuisioner.   

1. Interview (wawancara) 

Pengumpulan data dengan wawancara langsung dengan pihak-

pihak yang terkait dalam penelitian ini. 
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2. Observasi 

Pengumpulan data yang penulis lakukan dengan melakukan 

kunjungan langsung pada perusahaan yang diteliti untuk mengetahui 

aktivitas perusahaan.  

3. Kuesioner 

Yaitu memberikan pernyataan mengenai masalah yang diteliti 

dengan daftar pertanyaan kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti. Alternatif jawaban tersebut merupakan suatu 

penilaian. Bentuk kuisioner yang diberikan kepada responden terdiri dari 

pernyataan dengan berbagai alternatif pilihan yang disediakan. Selanjutnya 

jawaban dari kuisioner tersebut bersifat lebih terbuka, yaitu responden 

yang dipilih dapat memberikan jawaban atau pilihan yang telah tersedia 

dalam faktor pernyataan yang telah disediakan oleh peneliti.  

 

3.5 Skala Pengukuran Data 

Untuk mengukur tanggapan dan pendapat dari responden dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan metode skala likert . skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. setiap pertanyaan mempunyai 5 (lima) alternative jawaban, maka 

untuk itu penulis menempatkan nilai (bobot) pada setiap masing-masing 

alternative yang dipilih sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Kriteria dan Skor Penilaian 

No Kriteria Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Cukup Setuju (CS) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : Sugiyono, 2011 

Variabel yang akan di ukur di jabarkan menjadi indikator variabel. 

Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai tolak ukur untuk menyusun item-

item instrumen yang berupa pertanyaan. 

 

3.6  Analisis Data 

Ada beberapa pendekatan yang dapat di pakai dalam dalam melakukan 

analisis terhadap data yang diperoleh dari lapangan yaitu analisis kuantitatif 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data 

dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul menurut Sugiyono 

(2017:147) dalam setiap penelitian ilmiah pengolahan data merupakan suatu 

upaya untuk mengartikan sebuah data menjadi sebuah  data menjadi sebuah 

pendapat yang akhirnya dapat ditarik menjadi sebuah kesimpulan. Dalam 

penelitian ini data dilakukan dengan menggunakan program aplikasi software 

pengolahan data SPSS versi 25. 

3.6.1 Uji Kualitas Data 

Kualitas data penelitian ini suatu hipotesis sangat bergantung pada kualitas 

data yang di pakai dalam penelitian tersebut. Kualitas data penelitian di tentukan 

oleh instrumen yang berkualitas. Adapun uji yang digunakan untuk menguji 

kualitas data dalam penelitian ini adalah :  
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3.6.2 Uji Validitas 

Menurut Ghozali  (2011)  validitas adalah dilakukan untuk mengukur sah 

atau valid tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika 

pertanyaan dalam kuisioner mampu mengungkapkan sesuatu yang di ukur oleh 

kuisioner tersebut. Uji validitas penelitian ini di lakukan dengan membandingkan 

nilai r-hitung dengan nilai r tabel untuk degree off freedom  (df) = n-2. Jika r 

hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif, pertanyaan atau indikator tersebut 

dinyatakan valid, pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan tidak valid. 

Kriteria yang ditetapkan untuk mengukur valid atau tidaknya r hitung lebih besar 

dari r tabel pada tarif signifikan 5% atau 0,05. Bila r hitug lebih besar dari r tabel 

maka alat ukukr tersebut tidak memenuhi kriteria valid. 

3.6.3 Uji Reliabilitas 

Menurut Umar (2011:58) reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian, 

atau keakuratan yang ditunjukkan oleh instrumen penelitian. Uji reliabillitas 

adalah tingkat kestabilan suatu alat pengukur dalam mengukur suatu gejalaatau 

kejadian. Penguji reliabilitas di lakukan untuk mengetahui apakah hasil jawaban 

dari kuisioner oleh responden benar-benar stabil dalam mengukur suatu gejala 

atau kejadian. Semakin tinggi reliabilitas suatu alat ukur semakin stabil pula alat 

pengukur tersebut rendah maka alat tersebut tidak stabil dalam mengukur suatu 

gejala. Instrumen realibel adalah instrumen yang digunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.  
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Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas dengan 

melihat nilai Cronbanch Alpha (α)  untuk masing-masing variabel. dimana suatu 

variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbanch Alpha (α) > 0,60. 

Jika nilai reliabilitas 0,6 maka nilainya kurang baik, artinya adalah bahwa 

alat ukur yang digunakan tidak reliabel. 

 

3.7  Uji Asumsi Klasik 

Agar model persamaan regresi tersebut dapat diterima secara ekonometrik. 

Maka harus memenuhi asumsi klasik. Yaitu bebas dan noemalitas data, 

autokorelasi, heteroskeditas, dan multikolinelitas. 

3.7.1 Uji Normalitas Data 

Menurut Umar (2011:176) Uji normalitas data adalah langkah awal harus 

dilakukan untuk setiap analisis multiariat khususnya jika tujuannya infrensi. Jika 

tujuannya infrensi pengujian dilakukan dengan melihat penyebab data (titik) pada 

suatu grafik normal probability plot, dasar pengambilan keputusan adalah jika 

data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh dari regresi maka 

model tidak memenuhi asumsi normalitas. 

3.7.2 Uji Heterokedastisitas 

  Menurut (Umar 2011:179) pengujian Heterokedastisitas dalam model 

regresi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dan dari suatu pengamatan yang lain. Model regresi yang 

baik adalah tidak terjadi Heterokedastisitas. Pengujian ini dilakukan dengan 

melihat pola tertentu pada dimana sumbu Y adalah yang telah diprediksikan dan 
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sumbu X  adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah 

distabdarized. Dasar pengambilan keputusan adalah : 

1. Jika ada pola seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola yang 

teratur (bergelombang melebur kemudian menyempit) maka telah terjadi 

Heterokedastisitas. 

2. Jika tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan di 

bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y maka tidak terjadi Heterokedastisitas. 

3.7.3 Uji Multikolonialitas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 

regresi ditemukan adanya korelassi antar variabel bebas penelitian. Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Ada tidaknya 

korelasi antara variabel tersebut dapat terdetekdsi dengan melihat nilai Variance 

Inflation Factor (VIF). 

 Jadi, nilai tolerance rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1 / 

tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off yang 

umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 

Berdasarkan aturan variance inflation factor (VIF) dan tolerance, maka apabila 

VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan terjadi 

gejala multikolinearitas. Sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau 

tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas.  

3.7.4 Uji Autokorelasi 

Autokorelasi  adalah korelasi terjadi antara anggota dari serangkaian 

pengamatan yang tersusun dalam times series pada waktu yang berbeda 
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autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi linearada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode. Jika ada berarti terdapat 

autokorelasi. Dalam penelitian ini keberadaan autokorelasi di uji dengan Durbin 

Watson. 

 

3.8 Regresi Linear Berganda 

untuk menganalisis data penulis menggunakan metode regresi linear 

berganda, yaitu semua metode statistik yang digunakan mengetahui hubungan 

antara variabel bebas dan terikat.analisis ini memberikan bagi pengguna untuk 

memasukkan lebih dari satu variabel yang di tunjukkan dengan persamaan: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e....................... 

 Dimana : 

 Y = Kinerja 

 a = Konstanta 

 b1b2 = Koefisien Regresi   

X1 = Disiplin Kerja 

X2 = Lingkungan Kerja 

e = Tingkat Kesalahan 

 

3.9 Uji Hipotesis 

pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linear berganda berdasarkan uji korelasi parsial (uji-t), uji simultan 

(uji-f), koefisien determinasi (R
2
). 
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Setelah mendapatkan model penelitian yang baik, maka dilakukan 

pengujian terhadap hipotesis penelitian ini. Untuk menguji hipotesis dilakukan 

dengan menguji variabel secara parsial (Uji-t). 

3.9.1 Uji parsial (Uji t)  

Uji signifikansi secara parsial bertujuan untuk mengatahui seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan asumsi variabel 

lainnya adalah konstan. Pengujian dilakukan dengan dua arah, dengan tingkat 

keyakinan sebesar 95% dan dilakukan uji tingkat signifikan pengaruh hubungan 

variabel independen secara individual terhadap variabel dependen, dimana tingkat 

signifikansi ditentukan sebesar 5% dan df = n-k. Adapun kriteria pengambilan 

keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Apabila Thitung>Ttabel atau T value < α maka: 

a. Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan, 

b. H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

2. Apabila Thitung < Ttabel atau T value > α maka: 

a. Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan, 

b. H0 diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 

3.9.2 Uji simultan (Uji F) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen 

secara bersama-sama berpengauh terhadap variabel dependen. Analisis uji F 

dilakukan dengan membandingkan Fhitung dan Ftabel namun sebelum 

membandingkan nilai F tersebut harus ditentukan tingkat kepercayaan dan derajat 

kebebasan = n-(k+1) agar dapat ditentukan nilai kritisnya. 
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Adapun nilai alfa yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 0,05. 

Dimana kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Apabila Fhitung >Ftabel atau F value < α maka: 

a. Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan, 

b. H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

2. Apabila Fhitung < Ftabel atau F value > α maka: 

a. Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan, 

b. H0 diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 

 

3.10 Koefisien Korelasi 

Menurur Suliyanto (2011:16), koefisien korelasi digunakan untuk 

mengukur keurutan hubungan antara variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X) 

semakin besar nilai koefisien korelasi menunjukkan semakin eratnya hubungan 

antara variabel, dan sebaliknya. 

Menurut Sugiyono (2012: 184), untuk mengetahui tingkat hubungan 

koefisien korelasi digunakan pedoman inter prestasi korelasi sebagai berikut. 

Tabel. 3.2. Interprestasi Perhitungan Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Keeratan 

0,80 - 1.00 Korelasi Sangat Kuat atau Sempurna 

0,60 - 0,79 Korelasi Kuat 

0,40 - 0,59 Korelasi Sedang 

0,20 - 0,39 Korelasi Rendah 

0,00 - 0,19 Tidak Ada Korelasi atau Korelasi Lemah 

Sumber: Sugiyono 2012 
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3.11 Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentase variabel 

independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah diantara 0 dan 1. Jika koefisien determinasi (R
2
) = 1, 

artinya variabel independen memberikan informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel-variabel dependen. Jika koefisien determinasi (R
2
) = 0, 

artinya variabel independen tidak mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap 

variabel dependen. 

 


